Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah
Pelajaran 5: Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara
 Ini adalah terjemahan tidak resmi. Silahkan merujuk ke versi bahasa Inggris jika verifikasi diperlukan.
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	Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara: Dunia yang terhubung dan masyarakat yang berubah, abad kelima belas hingga keenam belas

	Tingkat
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara menggambarkan berbagai jenis hubungan; antarnegara, antara perdagangan dan politik, masyarakat dan agama, antara pulau dan daratan Asia Tenggara, dan antara Asia Tenggara dan dunia. Masyarakat dan perekonomian Asia Tenggara berubah melalui pertemuan dan hubungan ini.
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	Tidak perlu pengetahuan prasyarat

	Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat: 

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Mengidentifikasi rempah-rempah utama dari Asia Tenggara yang diperdagangkan di pasar dunia, menjelaskan mengapa rempah-rempah ini banyak dicari, dan mengidentifikasi rute perdagangan awal antara Asia Tenggara, Eropa, Cina, India dan Timur Tengah.
2. Mengidentifikasikan pelabuhan laut dan pelabuhan daratan utama di Asia Tenggara. 
3. Menggambarkan kesalingtergantungan antara kota-kota Asia Tenggara dan keterhubungan Asia Tenggara dengan belahan dunia lainnya, dan menjelaskan bagaimana masyarakat Asia Tenggara berubah melalui hubungan dan interaksi tersebut. 
	1. Membaca sumber-sumber untuk memahami bagaimana perdagangan rempah-rempah menghubungkan Asia Tenggara dengan belahan dunia lainnya, dan berpikir tentang bagaimana masyarakat Asia Tenggara berubah karena hubungan tersebut. 
	1. Menyadari bagaimana negara-negara Asia Tenggara terhubung dengan belahan dunia lainnya melalui perdagangan rempah-rempah. 
2. Dengan menyelidiki hubungan antara Asia Tenggara dan belahan dunia lainnya, siswa menghargai Asia Tenggara sebagai wilayah dinamis yang hidup, multikultur dan terus berkembang. 


	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Sumber materi
	Dasar Pemikiran

	Pendahuluan
 [15 menit] 
	1. Persiapan sebelum pelajaran
1.1 Kumpulkan cengkeh, lada hitam, pala dan bunga pala dan masukkan ke dalam toples kaca atau kantong plastik transparan. Beri label rempah-rempah tersebut. Atau, gunakan rempah-rempah lokal yang mudah ditemukan dan sesuaikan Lembar Kerja 1 untuk mencocokkan dengan rempah-rempah yang digunakan di kelas.
1.2 Siapkan dua sampai tiga set untuk keempat rempah-rempah tersebut. 
2. Kegiatan umpan
2.1 Bagi siswa menjadi empat kelompok.
2.2 Bagikan Lembar Kerja 1 untuk dibaca secara berkelompok. 
2.3 Atur dua atau tiga meja kerja, masing-masing dengan empat jenis rempah yang telah disiapkan. 
2.4 Beri setiap kelompok tiga menit di mejanya untuk memeriksa, menyentuh dan mencium rempah-rempah. 
2.5 Siswa menyelesaikan Lembar Kerja 1 setelah memeriksa rempah-rempah. 
Jawaban: 1. Pala; 2. Lada; 3. Cengkeh; 4. Bunga Pala
2.6 Siswa menunjukkan jawaban mereka. Dorong mereka untuk berbagi aroma apa yang mereka cium untuk membantu siswa memahami makna rempah-rempah sebagai pemberi aroma. 
2.7 Siswa membahas apakah mereka menggunakan rempah-rempah di rumah dan bagaimana caranya:
· Rempah-rempah apa yang mereka gunakan di rumah?
· Untuk apa mereka menggunakannya? 
· Seberapa penting rempah-rempah dalam kehidupan mereka? 
Gali respon seperti 'persiapan makanan', 'pengawet makanan', 'nilai medis','ritual keagamaan', dll. untuk membantu siswa yang menemukan hubungan antara topik dan kehidupan sehari-hari mereka. 

	· Lembar Kerja 1: Nama rempah-rempah

	Kegiatan umpan ini membantu melibatkan siswa melalui penglihatan, penciuman dan sentuhan. Dengan menanyakan siswa apakah mereka menggunakan rempah-rempah ini di rumah juga membantu menciptakan hubungan antara topik dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

	Pengembangan materi I
[30 menit] 
	3. Penjelasan guru
· Rempah-rempah sangat penting dalam sejarah dunia. 
· Asia Tenggara adalah salah satu sumber utama rempah-rempah dan bahan aromatik (tunjukkan Sumber 1 dan Sumber 2). Cari rujukan lokasi Kepulauan Rempah di peta kepulauan Asia Tenggara (Sumber 3) dan peta dunia (Sumber 4) jika perlu. 
· Rempah-rempah merupakan komoditas yang banyak dicari, yang menyebabkan perdagangan, penjelajahan dan keterkaitan antara Asia Tenggara dengan dunia yang lebih luas (Eropa, Cina, India dan Timur Tengah). 
· Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara menggambarkan berbagai jenis hubungan; antarnegara, antara perdagangan dan politik, masyarakat dan agama, antara pulau dan daratan Asia Tenggara, dan antara Asia Tenggara dan dunia. 
· Hubungan ini akan dipelajari pada pelajaran ini dan berikutnya (Pelajaran 6). 
4. Tugas Kelompok: 
4.1 Bagikan Lembar Kerja 2
4.2 Tiap kelompok membaca dua dari sepuluh sumber A hingga J pada Lembar Kerja 2. Berdasarkan sumber, siswa menjelaskan bagaimana rempah-rempah digunakan oleh berbagai kelompok masyarakat pada sumber-sumber tersebut. Sumber A, B dan C berada di Eropa, D dan E berada di Cina, F, G dan H berada di India lalu I dan J berada di Timur Tengah. Setiap kelompok menunjukkan temuannya kepada seisi kelas.
4.3 Mengkonsolidasikan temuan siswa dengan menjelaskan bagaimana rempah-rempah disukai karena sifat aromatik mereka dan digunakan dalam masakan dan perawatan medis. Hasrat akan rempah-rempah ini mendorong penjelajahan dan perdagangan antara belahan dunia lainnya dengan Asia Tenggara. 
5. Penjelasan guru
· Gunakan Sumber 4 untuk menunjukkan jalur perdagangan rempah-rempah.
· Minta para siswa untuk berpikir mengapa jalur laut digunakan alih-alih jalu darat. Gali respon seperti arah angin dan monsun yang dapat diandalkan, pedalaman berhutan yang didiami penduduk, dll. 
· Jelaskan bahwa para pedagang Eropa (awalnya bangsa Portugis, diikuti oleh Belanda dan Inggris, dan dalam jumlah yang lebih kecil, Spanyol) bertindak sebagai perantara untuk membawa rempah-rempah ke pasar dalam negerinya. 
· Ada juga pedagang Arab dari Timur Tengah dan pedagang dari India dan Cina. Dukung penjelasan dengan peta (Sumber 5 dan Sumber 6) untuk menunjukkan bahwa jalur perdagangan dibuat antara Timur Tengah, Cina dan Asia Tenggara. 
· Masyarakat Asia Tenggara juga berpartisipasi secara aktif dalam perdagangan rempah-rempah, baik sebagai petani – yang menanam pohon rempah sebagai tanaman dagang – dan sebagai pedagang, yang mengirimkan panen ke pelabuhan regional.
6. Diskusi:
6.1 Setelah membahas jalur perdagangan rempah-rempah dengan siswa, beri mereka dua menit untuk memikirkan bagaimana perdagangan rempah-rempah mengubah Asia Tenggara. Menurut mereka, apa saja kemungkinan perubahan politik, ekonomi, sosial, budaya yang terjadi di Asia Tenggara karena adanya pergerakan orang dan barang? Mereka dapat membahas dengan siswa di sebelahnya. 
6.2 Beberapa siswa menjelaskan poin diskusi mereka. Gali poin-poin seperti 'meningkatnya kekayaan', 'urbanisasi', 'penyebaran bahasa' dan ' penyebaran agama'. 
6.3 Jelaskan kepada siswa bahwa poin-poin ini akan dibahas lebih lanjut dalam pelajaran berikutnya. 
	· Sumber 1: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan tentang perdagangan rempah-rempah
· Sumber 2: Sebuah peta Maluku dan Kerajaan Makassar di Sulawesi
· Sumber 3: Peta Kepulauan Asia Tenggara di abad kelima belas dan keenam belas
· Sumber 4: Jalur perdagangan rempah-rempah kuno menghubungkan Asia dengan Eropa
· Lembar Kerja 2: Mengapa rempah-rempah digemari di pasar dunia?
· Sumber A – Sumber J
· Sumber 4: Jalur perdagangan rempah-rempah kuno menghubungkan Asia dengan Eropa
· Sumber 5: Perjalanan Ming oleh Cheng Ho (Zheng He), 1371-1433
· Sumber 6: Peta yang menunjukkan interaksi awal bangsa Arab dengan semenanjung dan kepulauan Asia Tenggara.

	Penjelasan guru akan langsung mengungkap informasi kepada siswa. 
Kerja kelompok mendorong pembelajaran kolaboratif dan memungkinkan para siswa untuk menyusun gambaran yang lebih besar tentang topik ini. 
Penggunaan teknik interogasi dalam penjelasan guru memudahkan guru untuk mengetahui keterlibatan dan pemahaman siswa. 

	Pengembangan materi II
[40 menit] 
	7. Penjelasan guru
Jelaskan bahwa siswa akan belajar lebih jauh tentang bagaimana Asia Tenggara menjadi saling terkait karena perdagangan rempah-rempah: 
· Terdapat beberapa wilayah Asia Tenggara yang berinteraksi satu sama lain karena adanya ekspansi perdagangan
· Kawasan ini juga menjadi semakin terhubung dengan belahan dunia lainnya
· Kesalingterkaitan ini juga akan mengubah masyarakat Asia Tenggara
8. Tugas kelompok: Gallery walk (Kunjungan galeri)
8.1 Pasang salinan Sumber 7-Sumber 20 di berbagai sudut kelas untuk kegiatan gallery walk. Sumber-sumber bisa dicetak lebih besar atau lebih banyak untuk mengurangi jumlah kerumunan. 
8.2 Bagi siswa menjadi empat kelompok. 
8.3 Bagikan Lembar Kerja 3 dan pelajari instruksi dengan para siswa. 
8.4 Perintahkan siswa untuk melakukan gallery walk dan mencatat di peta konsep mereka. 
8.5 Dampingi kegiatan untuk menghindari kerumunan. 
8.6 Siswa mengkonsolidasikan apa yang telah mereka pelajari dengan anggota grupnya. Kumpulkan jawaban dari siswa. 
9. Penjelasan guru (untuk melengkapi pengetahuan jika perlu) 
· Perdagangan rempah-rempah memunculkan sebuah 'dunia perdagangan Melayu' di kepulauan Asia Tenggara. Perdagangan tersebut meliputi kepulauan Malaysia-Indonesia, dengan zona perdagangan maritim utama di Selat Malaka, Laut Jawa dan Laut Sulu.
· Perdagangan rempah juga mendorong urbanisasi. Pedagang Cina, India, Arab dan Eropa, serta yang datang dari berbagai belahan Asia Tenggara, berkumpul di pelabuhan di kepulauan Asia Tenggara untuk menjalankan usaha mereka. Dukung penjelasan dengan peta dari Sumber 9 dan Sumber 16 jika perlu.
· Kota-kota seperti Melaka (Malaka), Makassar (Sulawesi) dan Banten (Jawa) adalah pusat-pusat kosmopolitan besar dengan penduduk yang multikultur. Berbagai pedagang sering menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar, tapi berbagai bahasa lain digunakan di kota-kota pelabuhan. Penjelajah Portugis, Tomé Pires, mengklaim bahwa Melaka memiliki 84 bahasa.
· Perdagangan rempah-rempah memperkenalkan Asia Tenggara pada dunia agama Islam (di kepulauan) dan Theravada Buddhisme (di daratan). Sebagai bagian dari ekspansi global Islam di Timur Tengah dan India, pedagang Arab dan India membawa agama tersebut ke Asia Tenggara. Sebagai pusat perkotaan besar, kota-kota pelabuhan memfasilitasi penduduk mereka untuk memeluk agama yang baru. Kemudian, para penguasa menggunakan Islam dan Buddhisme sebagai landasan kekuasaan mereka.
	· Sumber 7 – Sumber 20
· Lembar Kerja 3: Dampak perdagangan rempah-rempah

	Gallery walk memungkinkan para siswa untuk mempelajari beberapa teks atau gambar yang ditempatkan di sekitar ruangan.  Strategi ini digunakan agar siswa menunjukkan pekerjaannya pada rekan-rekannya. Karena strategi ini menuntut siswa untuk bergerak secara fisik di sekitar ruangan, strategi ini khususnya akan menarik siswa tipe kinestetik.

	Penutup
[10 menit] 
	10. Kesimpulan
10.1 Buat rangkuman pelajaran:
· Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara menggambarkan berbagai jenis hubungan; antarnegara, antara perdagangan dan politik, masyarakat dan agama, antara pulau dan daratan Asia Tenggara, dan antara Asia Tenggara dan dunia.
· Perdagangan rempah-rempah di Asia Tenggara bukan hanya sebuah cerita sejarah kawasan, tapi menampilkan sejarah global karena tingkat koneksi yang dimiliki kota-kota Asia Tenggara satu sama lain dan dengan belahan dunia lainnya.
10.2: Siswa mengisi exit pass (tiket keluar) dalam Lembar Kerja 4 tentang rempah-rempah dan Lembar Kerja 5 tentang pelabuhan untuk merenungkan apa yang telah dipelajari.

	· Lembar Kerja 4: Exit Pass
· Lembar Kerja 5: Exit Pass
	Gunakan exit pass di Lembar Kerja 4 untuk mengecek apakah siswa dapat mengenali bahwa rempah-rempah menghubungkan Asia Tenggara dengan belahan dunia lainnya dan kemungkinan dampak perdagangan rempah-rempah terhadap masyarakat Asia Tenggara. 
Gunakan exit pass di Lembar Kerja 5 untuk mengetahui apakah siswa dapat menyebutkan pelabuhan laut dan pelabuhan darat utama di Asia Tenggara dan menjelaskan bagaimana perdagangan rempah-rempah mengubah masyarakat Asia Tenggara. 


Sumber dan lembar kerja

Daftar Istilah
Kurun Niaga: periode antara abad kelima belas hingga ketujuh belas ketika perdagangan internasional menjadi kekuatan penggerak utama dalam sejarah Asia Tenggara 
Inggris atau English East India Company: juga dikenal sebagai Honourable East India Company (EIC), organisasi ini adalah perusahaan gabungan Inggris (perusahaan dimana sejumlah saham dapat dibeli dan dimiliki oleh para pemegang saham) yang dibentuk untuk melakukan perdagangan di Hindia Timur.
Birokratis: berkaitan dengan bisnis menjalankan sebuah organisasi atau pemerintah
Kamper: bahan padat yang licin, mudah terbakar, putih atau transparan dengan aroma yang kuat. Ditemukan di hutan pohon laurel kamper. Zat ini digunakan karena aromanya dan untuk tujuan medis.
Federasi: badan politik yang ditandai oleh serikat dari negara-negara atau wilayah bagian dengan pemerintahan sendiri di bawah pemerintah pusat (federal) 
Tanaman dagang: tanaman yang ditanam karena nilai komersialnya alih-alih untuk konsumsi keluarga
Negara tersentralisasi: negara di mana kekuatan politik terkonsentrasi dalam satu otoritas atau badan otoritas.

Perusahaan Dutch East India - juga dikenal sebagai United East India Company (Belanda: Vereenigde Oost-Indische Compagnie; VOC), ini adalah perusahaan perdagangan yang didirikan di Republik Belanda (saat ini Belanda) pada tahun 1602, untuk melindungi perdagangan negara di Samudera Hindia. 
Entrepôt: pelabuhan di mana barang-barang diimpor dan kemudian diekspor ke tujuan lain

Pedalaman: area pelosok jauh dari kota pelabuhan, pantai, atau tepi sungai
Pulau/Asia Tenggara kepulauan: tempat-tempat di Asia Tenggara yang tidak terhubung ke benua Asia Tenggara 
Bahasa pengantar: sebuah bahasa umum yang digunakan oleh penutur bahasa yang berbeda

Kementerian: agen yang melaksanakan tugas administratif dan fungsi pemerintah
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Menjajakan: tindakan berusaha menjual sesuatu dengan berkunjung dari rumah ke rumah atau tempat satu ke tempat lain.
Kota pelabuhan: sebuah kota dengan akses ke laut, di mana kegiatan perekonomian utamanya adalah perdagangan maritim
Terminal: perhentian terakhir 
Teravada Buddhisme: salah satu dari dua tradisi utama Buddhisme yang berasal dari Pali Canon, yang populer terutama di daratan Asia Tenggara

Sumber 1: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan tentang perdagangan rempah-rempah
Cengkeh, pala, bunga pala dan kayu cendana datang, dan hanya bisa datang, dari wilayah paling timur Indonesia. Pedagang Melayu mengklaim bahwa 'Tuhan menciptakan Timor untuk kayu cendana dan Banda untuk bunga pala dan Maluku untuk cengkeh, dan bahwa barang dagangan ini tidak ditemukan di mana pun di dunia kecuali di tempat-tempat ini.' Tomé Pires* bertanya dan menyelidiki dengan tekun apakah mereka memiliki barang dagangan ini di tempat lain dan semua orang mengatakan tidak. 
* Tomé Pires adalah ahli obat Portugis dari Lisbon yang rajin mengumpulkan dan mendokumentasikan informasi di daerah Malaysia-Indonesia, dan secara langsung mengunjungi Jawa, Sumatra dan Maluku.
Kosa kata
Dengan tekun: dengan banyak usaha
Sumber: Cortesao, Armando (ed).). 2005. The Suma Oriental of Tome Pires: An Account of the East, from the Red Sea to China. 2 Vols. New Delhi: Asian Educational Services 

Sumber 2: Sebuah peta Maluku dan Kerajaan Makassar di Sulawesi
Sumber: Morden, Robert, 1680. Geography Rectified: or, A Description of the World. hal 314. London.
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Sumber 3: Peta Kepulauan Asia Tenggara di abad kelima belas dan keenam belas
Sumber: Map of the Southeast Asian Archipelago in the 15th and 16th centuries from Hall, Kenneth R. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society Vol. 58, No. 2 (249), hal. 85-106.
Sumber 4: Jalur perdagangan rempah-rempah kuno menghubungkan Asia dengan Eropa
[image: image1.png]



Sumber: Peta yang menunjukkan jalur rempah-rempah kuno dari Luanne, Teo. ‘The Ancient Spice Trade Route from Asia to Europe 1500s to 1700s changed the World'. UNESCO/M.S.Kittipaisalsilp
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Sumber 5: Perjalanan Ming oleh Cheng Ho (Zheng He), 1371-1433 
Pada awal abad kelima belas, kerajaan Ming mengirimkan tujuh pelayaran utama di bawah Laksamana Cheng Ho (Zheng He). Perjalanan tersebut tidak hanya membawa pulang rempah-rempah dari Asia Tenggara, tetapi juga mendorong budidaya lada berskala besar di Sumatra untuk pasar Cina.
Sumber: Peterson, Barbara Bennett. 1994. ‘The Ming Voyages of Cheng Ho (Zheng He), 1371–1433'. The Great Circle. Vol. 16, No. 1, hal. 43–51.
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Sumber 6: Peta yang menunjukkan interaksi awal bangsa Arab dengan semenanjung dan kepulauan Asia Tenggara.
Pedagang Arab dan Persia membeli produk Maluku di Indonesia bagian barat dalam perjalanan mereka ke Cina.
Sumber: Donkin, R. A. 2003. Between East and West: The Moluccas and the Traffic in Spices up to the Arrival of Europeans. Philadelphia: American Philosophical Society, hal. 90.
Sumber 7: Alasan eksternal untuk ekspansi perdagangan dan dampaknya pada Asia Tenggara
Pertumbuhan dalam perdagangan jalur laut dari Barat bertepatan dengan perkembangan dari Cina yang masih lebih menakjubkan – ekspedisi perdagangan negara dari periode awal Dinasti Ming, yang mencapai puncaknya saat serangkaian misi ke Asia Tenggara dikirimkan di bawah Kaisar Yung Lo (1402 – 24). Menyertai dan mengikuti misi ini datanglah rombongan pedagang swasta Cina yang berperan besar dalam kemunculan kota-kota seperti Melaka, Ayudhya (Ayutthaya) dan Gresik. Pelabuhan Asia Tenggara menjadi pusat pertukaran antara pedagang Muslim yang terutama datang dari Barat dan pedagang Cina yang datang dari Utara.
Kosa kata
Perdagangan jalur laut: bisnis di mana produk diangkut dengan kapal di atas laut.
Rombongan pedagang swasta Cina: sejumlah besar pedagang Cina
Sumber: Reid, Anthony. 1980. ‘The Structure of Cities in Southeast Asia, Fifteenth to Seventeenth Centuries’. Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 11, No. 2 (Sep., 1980), hal. 235-250.
Sumber 8: Pola perdagangan pedagang India dan Cina
Pedagang dari India dan Laut Merah sering menjadikan salah satu pelabuhan di sisi timur Samudera Hindia sebagai terminal timur mereka; Aceh di Sumatera, Pegu di Burma, atau Melaka di Semenanjung Malaysia. Beberapa di antaranya menuju pelabuhan Java atau lewat darat ke Ayudhya (Ayuthaya), dan membaur dengan pedagang Malaysia, Mon, atau Jawa di jalur ini. 
Demikian juga pedagang Cina cenderung menjual barang-barang mereka di tepi selatan Laut Cina di Ayudhya, Melaka, atau pelabuhan Jawa – Gresik dan kemudian Banten. 
Perdagangan untuk bagian timur kepulauan itu sangat dikuasai oleh orang Jawa dan Melayu, sehingga pedagang Cina dan India selalu membeli cengkeh dan pala yang berharga Jawa atau di tempat lainnya.
Kosa kata
Membaur: bercampur, masuk dalam kelompok…
Tepi: pinggir, batas
Sangat dikuasai: sangat kuat sehingga tidak mungkin dilawan

Sumber: Ibid. 

Sumber 9: Keterkaitan antara kota-kota Asia Tenggara dan Cina dan India yang tercipta karena perdagangan rempah-rempah
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Sumber: Diadaptasi dari peta dunia kosong yang diambil dari http://www.freeusandworldmaps.com/html/World_Projections/WorldPrint.html
Sumber 10: Perubahan dalam budidaya lada
Sebelum akhir abad keempat belas, ekspor Asia Tenggara adalah produk hutan atau laut yang dikumpulkan alih-alih dibudidayakan, seperti kamper, sarang burung, parfum, mutiara, kayu aromatik dan emas. Sejumlah lada bermutu rendah ditanam di Jawa untuk pasar Cina, tapi perkebunan lada yang besar komersial dari India ke Asia Tenggara melalui Sumatera belum dimulai. Pada tahun 1416, terdapat lada yang dibudidayakan dengan hati-hati di Sumatera Utara untuk ekspor dan pada saat kedatangan Portugis, ladang-ladang Sumatra Utara ini memproduksi sekitar 55 ton setahun. Budidaya lada juga menyebar ke Semenanjung Malaysia.
Kosa kata
Dikumpulkan: diambil dari lingkungan liar
Bermutu rendah: kualitasnya kurang bagus
Sumber: Reid, Anthony. 1980. ‘The Structure of Cities in Southeast Asia, Fifteenth to Seventeenth Centuries’. Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 11, No. 2 (Sep., 1980), hal. 235-250.
Sumber 11: Urbanisasi kota-kota Asia Tenggara
Perkiraan angka menunjukkan bahwa populasi di wilayah sebesar 50.000 hingga 100.000 ditemukan di kota-kota Asia Tenggara terbesar. Melaka dan Ayutthaya di awal abad keenam belas, dan Aceh, Makassar dan Banten di abad ketujuh belas, semuanya kemungkinan telah mencapai dimensi ini. Jika kita membandingkan ini dengan abad keenam belas di Eropa, kota-kota ini memang sepertinya sangat besar. Naples dan Paris pada dasarnya lebih besar dari 100.000, tetapi hanya beberapa kota Eropa lainnya yang berpopulasi melebihi 40.000.
Sumber: Reid, Anthony. 1980. ‘The Structure of Cities in Southeast Asia, Fifteenth to Seventeenth Centuries’. Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 11, No. 2 (Sep., 1980), hal. 235-250.
.
Sumber 12: Perkiraan populasi perkotaan di kota-kota Asia Tenggara pada abad keenam belas dan tujuh belas
Para pelancong sering membuat perkiraan dalam hal jumlah rumah atau jumlah anak buah yang bisa dikembangkan dengan cepat.
	
	Rumah
	Anak buah
	Populasi

	Aceh, 1620
	700 - 800
	40,000
	

	Melaka, sekitar 1510 
	10,000
	20,000
	100.000

	Banten, 1680 
	
	
	700.000

	Gresik, 1523
	Lebih dari 1.000
	6,000
	30,000 

	Makassar, sekitar 1600
	
	36,000
	160.000


Sumber: Reid, Anthony. 1980. ‘The Structure of Cities in Southeast Asia, Fifteenth to Seventeenth Centuries’. Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 11, No. 2 (Sep., 1980), hal. 235-250.
Sumber 13: Penyebaran agama
Meskipun daerah-daerah kantong Islam terbentuk jauh sebelumnya, penerimaan Islam oleh negara-negara utama yang terlibat dalam jalur perdagangan dari Ternate dan Tidore di timur ke Melaka dan Sumatera di barat sebenarnya terjadi pada periode 1400 – 1620. Islam juga menyebar di sepanjang jalur perdagangan besar lainnya, dari arah timur laut Melaka  ke Brunei dan Manila, dan Patani dan Champa di sepanjang salah satu jalur ke Cina.
Sumber: Reid, Anthony. 1990. ‘An 'Age of Commerce' in Southeast Asian History’. Modern Asian Studies, Vol. 24, No. 1 (Feb, 1990), hal. 1-30. 
Kosa kata
Daerah kantong: setiap daerah atau kelompok kecil yang tertutup atau terisolasi di dalam daerah yang lebih besar
Sumber 14: Bahasa perdagangan
Negara-negara yang terpusat pada kota di Asia Tenggara sangat kosmopolitan, dengan komunitas Cina, Gujarat, Kling (India selatan), Jawa dan Melayu. Bahasa asli, bahkan bahasa Cina dan Eropa adalah bahasa sekunder yang digunakan sebagai bahasa perdagangan setelah, tentunya, bahasa Melayu dan Arab.
Sumber: Kenneth R. Hall. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society Vol. 58, No. 2 (249), hal. 85-106.
Kosa kata
Kosmopolitan: dari berbagai negara, dengan beberapa kebudayaan yang beragam. 
Asli: dari penduduk lokal
Sekunder: tidak terlalu penting
Sumber 15: Transformasi perdagangan 
Perdagangan di Asia Tenggara menjadi lebih dari sebuah 'perdagangan pintu ke pintu' untuk barang mewah. Selain swasembada, negeri-negeri komersial di Aceh, Malaka dan Banda bergantung pada beras dan impor makanan lainnya untuk memberi makan penduduk mereka. Perdagangan curah untuk beras, garam, ikan kering dan lada lalu dilakukan untuk menunjang pusat-pusat perkotaan ini.
Sumber: Kenneth R. Hall. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society Vol. 58, No. 2 (249), hal. 85-106.
Kosa kata
Perdagangan dari pintu ke pintu: usaha skala kecil
Swasembada: mampu memasok diri sendiri atau kebutuhannya sendiri tanpa bantuan pihak luar:
Perdagangan curah: usaha menjual produk dalam jumlah besar
Sumber 16: Kebangkitan pelabuhan kota dan pelabuhan daratan (1400-1830)
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Sumber: Diadaptasi dari peta kosong yang diambil dari http://aseanup.com/free-maps-asean-southeast-asia/  and Kenneth R. Hall. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society Vol. 58, No. 2 (249), hal. 85-106.
Sumber 17: Transformasi kota-kota maritim menjadi negara-negara
Di sekitar kota-kota maritim tersebut terbentuk negara yang memperoleh kekuasaan mereka terutama berkat kekayaan dan keahlian militer yang menyertai perdagangan. Beberapa di antaranya, seperti Aceh, Banten, Banjarmasin, Makassar, Ternate, dan dalam artian Filipina Spanyol, membentuk kotanya menjadi negara-negara untuk pertama kalinya hanya dalam 'kurun niaga'. Yang lainnya, seperti Siam, Burma, Mataram (Jawa) dan Kamboja, menjadi sesuatu yang menyerupai bentuk modernnya di bawah penguasa absolut yang kuat. Sebuah pergeseran menuju kekuasaan yang terpusat, mobilisasi tentara besar, monopoli kerajaan dalam perdagangan, kodiifikasi hukum dan digantikannya 81 ketua adat dengan kementerian, tampak jelas khususnya pada paruh pertama abad ketujuh belas di bawah raja-raja Bayinnaung (1551–81) dan Anaukhpetlun (1600 –1629) di Burma, Songtham hingga Narai di Siam (1610 – 1688), Agung dan Amangkurat I di Jawa (1613 – 1677), dan al-Mukammil dan Iskandar Muda di Aceh (1589 – 1636).
Kosa kata
Absolut: dalam kewenangan yang mutlak dan berbeda. 
Adat: dengan hak dan kewajiban yang saat diwariskan saat lahir, melalui garis keluarga
Kementerian: agen yang melaksanakan tugas administratif dan fungsi pemerintah
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas
Berkat: berutang atau merasa berutang budi, bergantung pada
Sumber: Reid, Anthony. 1990. ‘An 'Age of Commerce' in Southeast Asian History’. Modern Asian Studies, Vol. 24, No. 1 (Feb, 1990), hal. 1-30.
Sumber 18: Sentralisasi kekuasaan di Asia Tenggara
Era saat bangsa Eropa pertama kali mendesak masuk ke Asia Tenggara selama awal abad keenam belas yang mirip dengan dengan puncak peradaban Asia Tenggara pada tahun 1350-1600. Itu adalah era ketika raja-raja mendorong perdagangan dan mengembangkan pusat-pusat birokrasi yang mampu menggabungkan daerah-daerah di luar inti kekuasaan mereka menjadi wilayah kerajaan yang bersatu.
Kosa kata
Inti: pusat
Mendesak: gerakan maju
Sumber: Kenneth R. Hall. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society, Vol. 58, No. 2 (249)(1985), hal. 85-106.
Sumber 19: Perubahan dalam struktur kekuasaan
Sebelum masuknya Eropa ke Asia pada awal abad keenam belas, semakin pentingnya produk-produk lokal, rempah-rempah, lada dan berbagai produk hutan pada perdagangan internasional dan intensitas kompetisi antar pelabuhan Asia Tenggara telah mendorong kebijakan ekspansi wilayah yang dilakukan secara aktif oleh negara-negara penting di dunia Melayu. Perluasan kekuasaan atas wilayah yang memproduksi produk yang mudah dipasarkan sangat penting bagi negara-negara ini untuk mencegah arus produk ke pelabuhan lawan.
Sifat persekutuan kota-kota pelabuhan yang lemah pada masa lalu menghilang karena hanya satu pelabuhan dominan, yang biasanya juga menjadi kursi pemerintahan, yang diterima oleh negara-negara baru.
Sumber: Kenneth R. Hall. 1985. ‘The Opening of the Malay World to European Trade in the Sixteenth Century’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society, Vol. 58, No. 2 (249)(1985), hal. 85-106.
Kosa kata
Persekutuan: asosiasi, kelompok: badan politik yang ditandai oleh serikat dari negara-negara atau wilayah bagian dengan pemerintahan sendiri di bawah pemerintah pusat (federal) 
Mudah dipasarkan: produk atau layanan yang menjawab kebutuhan pasar dan dapat dijual
Lawan: pesaing dalam kompetisi
Kursi pemerintahan: tempat di mana pusat otoritas berkuasa, biasanya ibukota
Sumber 20: Muncul dari elite komersial
Di tempat-tempat seperti Banda dan Patani, populasi didominasi oleh orang kaya, elit dagang yang memperoleh kekuasaan mereka dari monopoli atas ekspor rempah-rempah. Meskipun perdagangan luar negeri dengan kepulauan rempah-rempah lain sering dinegosiasikan secara langsung dengan pihak produsen atau pedagang individu atau penguasa, elit dagang bertindak sebagai kelompok dalam negosiasi dagang, yang mengendalikan distribusi barang, mengatur harga dan menentukan kebijakan perdagangan.
Sumber: Reid, Anthony. 2015. A History of Southeast Asia: Critical Crossroads. Chichester, England: Chichester, England.
Kosa kata
Elit: warga kelas atas, sekelompok orang yang dianggap memiliki keunggulan dibandingkan seluruh masyarakat lainnya (dalam kasus ini, karena mereka lebih kaya)
Monopoli: ketika satu kelompok, perusahaan, atau negara mengendalikan semua perdagangan barang atau komoditas 
Negosiasi: membahas sampai tercapai kesepakatan (untuk harga, jumlah, dll.)
Lembar Kerja 1: Nama rempah-rempah
Pendahuluan 
Rempah-rempah adalah biji, buah, akar, kulit, buni, tunas atau bahan sayuran lainnya yang terutama digunakan untuk menyedapkan, mewarnai atau mengawetkan makanan. Rempah-rempah kadang digunakan dalam pengobatan, ritual agama, produksi kosmetik atau parfum, atau sebagai sayuran. 
Di Asia Tenggara, cengkeh, pala, bunga pala dan lada adalah rempah-rempah yang paling penting. Rempah-rempah ini dibudidayakan sebagai tanaman dagang dalam jumlah besar untuk diekspor ke belahan dunia lainnya. Pelajari dulu lebih jauh tentang rempah-rempah ini dengan membaca dan menelitinya. 
Instruksi: 
1. Baca penjelasan dari keempat rempah-rempah yang sangat penting dalam perdagangan rempah Asia Tenggara. 
2. Setelah diperintahkan, pergilah ke meja kerja dan periksa masing-masing dari keempat rempah tersebut. Seperti apa bentuknya? Bagaimana teksturnya? Seperti apa baunya? JANGAN memakan satu pun dari rempah-rempah itu. 
3. Baca deskripsinya lagi dan sebutkan nama rempah-rempah itu. 
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1. Kami adalah dua rempah-rempah yang berasal dari beberapa spesies pohon dalam genus Myristica. Kami berasal dari Kepulauan Banda di daerah Maluku, Indonesia dan juga dibudidayakan di Pulau Penang di Malaysia, di Karibia dan di Kerala di India Selatan. Kami adalah rempah-rempah manis dan banyak digunakan sebagai penyedap dalam custard, pai rempah dan campuran kari. Kami digunakan dalam budaya Cina dan India Timur sebagai obat serta penyedap rasa. 

Apakah kami? Jawaban: __________
2. Kami adalah buah dari pohon menjalar yang berbunga dalam keluarga Piperaceae dan dulu hanya ada di Kerala, sebuah provinsi di India Selatan. Kami kini juga dibudidayakan di Malaysia, Indonesia dan Vietnam. Kami telah digunakan sebagai bumbu di India sejak zaman prasejarah. Kami dulu adalah barang dagang bernilai tinggi sering disebut sebagai "emas hitam" dan digunakan sebagai bentuk mata uang tapi sekarang kami ditambahkan –cenderung sesukanya –ke dalam hidangan tumis untuk menjadikan masakan lebih pedas dan mantap!
Apakah kami? Jawaban: _________
3. Kami adalah tunas bunga merah muda yang kuncup dari Syzygium aromaticum, pohon hijau dalam familia murad. Kami terkenal karena menyediakan rasa aromatik yang hangat dan manis untuk makanan dan obat-obatan. Kami dipetik dengan tangan saat berwarna merah muda dan dikeringkan sampai warna kami berubah coklat. Penjang kami sekitar satu setengah inci dan berdiameter seperempat inci. Dengan batang kami yang lancip, kami terlihat seperti paku kecil. Di Thailand, kami biasanya dikunyah dengan daun sirih. Kami juga bisa dikunyah setelah makan untuk membantu pencernaan. 
Apakah kami? Jawaban: __________

4. Kami berasal dari pohon hijau besar yang berasal dari Kepulauan Maluku dan Kepulauan Hindia Timur. Kami dihasilkan dari penutup merah yang licin yang mengelilingi biji pala. Kami berwarna cokelat kekuningan hingga cokelat kemerahan.  Kami memiliki sedikit lada dan banyak digunakan mulai dari makanan penutup sampai daging panggang yang gurih. Anda dapat menggunakan kami sebagai pengganti jika Anda tidak memiliki pala apapun di dapur.
Apakah kami? Jawaban: __________
Lembar Kerja 2: Mengapa rempah-rempah digemari di pasar dunia?
Cengkeh, pala, bunga pala dan lada adalah empat rempah-rempah paling penting yang diproduksi dan diperdagangkan di Asia Tenggara. Mengapa rempah-rempah ini sangat dicari di pasar dunia? Baca sumber-sumber berikut untuk mencari tahu untuk apa orang-orang Eropa, Timur Tengah, Cina dan India menggunakan rempah-rempah dan mengapa rempah-rempah sangat penting bagi mereka. 
Instruksi:
1. Baca sumber yang ditugaskan oleh guru Anda bersama anggota kelompok Anda. 
2. Menurut sumber, bagaimana rempah-rempah digunakan oleh masyarakat Eropa, Cina, India dan Timur Tengah? 
3. Catat temuan Anda di bagian peta konsep yang tersedia. 
4. Tambahkan ke peta konsep saat teman-teman Anda berbagi temuan mereka dengan Anda. 
Sumber A: Kutipan dari artikel jurnal oleh seorang sejarawan, 1981
Pada abad kedua belas, rempah-rempah Asia Tenggara menjadi populer di Eropa. Obat untuk segala macam penyakit ditemukan dalam campuran lada, jahe, kayu manis, gula, cengkeh, dan terutama pala. Sekali itu, rempah-rempah Asia Tenggara berguna sebagai bumbu penyedap untuk daging yang semakin penting dalam pola makan orang Eropa. Pada abad ketiga belas, permintaan Barat tersebut telah sangat meningkatkan nilai komersial Asia Tenggara sebagai sumber barang dagang di mata komunitas Barat, dan terutama sebagai sumber rempah-rempah yang berharga.
Kosa kata
Penyakit ringan: penyakit
Komersial: terkait perdagangan, untuk membeli dan menjual produk, untuk keuntungan
Obat: pengobatan medis / penyembuhan
Permintaan: keinginan orang untuk barang dagang (permintaan yang tinggi berarti harga lebih tinggi dan keuntungan bagi pedagang)
Penyedap: sesuatu yang menambah rasa makanan
Sumber: Hall, Kenneth R. 1981. ‘Trade and Statecraft in the Western Archipelago at the Dawn of the European Age’. Journal of the Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society, Vol. 54, No. 1 (239), hal. 21-47. 
Sumber B: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan tentang farmakologi modern awal oleh bangsa Eropa, 2006
Kayu manis, cengkeh, kapulaga dan pala, misalnya, adalah bahan pokok medis dan yang paling penting dalam persiapan obat modern di masa lalu.. Buku farmasi Spanyol pada abad ketujuh belas dan delapan belas mencakup seluruh bagian tentang yang disebut sebagai 'bahan aromatik', persiapan obat yang dibuat dari jahe, kayu manis, aloe, kayu cendana, pala, cengkeh dan kapulaga yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit umum. Sebagai contoh, air kayu manis memperkuat hati, perut dan kepala dan menyembuhkan epilepsi dan kelumpuhan. Minyak pala menenangkan perut, mengurangi flu, dan membantu menghilangkan cairan 'asam'' yang menyebabkan diare dan muntah. Minyak kapulaga meredakan sakit usus dan mengurangi perut kembung.
Kosa kata
Penyakit ringan: penyakit
Obat: pengobatan medis / penyembuhan
Perut kembung: gas
Lumpuh: kelumpuhan
Bahan pokok: dasar dan umum, tapi merupakan produk penting
Sumber: De Vos, Paula. 2006. ‘The Science of Spices: Empiricism and Economic Botany in the Early Spanish Empire’. Journal of World History, Vol. 17, No. 4 (Dec.), hal. 399-427. 
Sumber C: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan dan ahli geografi, 2003 
Perdagangan oleh bangsa  Eropa dengan berbagai wilayah Asia Selatan dan Timur sering lebih menguntungkan daripada memasok negara asal. Pada tahun 1530-an, bangsa Portugis terutama mengirimkan lebih banyak cengkeh, pala dan bunga pala ke India dan Hormuz daripada ke Portugal. Para pembeli di Hormuz adalah pedagang 'Moorish' yang meneruskannya ke Persia, Arab dan semua Asia hingga Turki. Setidaknya sejak abad ketujuh belas awal, produk yang sama dibawa ke Bengal oleh bangsa Portugis dan Belanda. Pedagang Inggris menemukan bahwa mereka menjual dan pada tahun 1740 memasarkan sepertiga atau lebih dari rempah-rempah mereka, khususnya cengkeh, di Asia: Persia, Arab dan India. 
Kosa kata
Terutama: pada intinya
Sumber: Donkin, R. A. 2003. Between East and West: The Moluccas and the Traffic in Spices up to the Arrival of Europeans. Philadelphia: American Philosophical Society.
Sumber D: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan dan ahli geografi, 2003
Cengkeh banyak direkomendasikan dan memiliki sejarah yang sangat panjang sebagai bahan yang digunakan untuk kebersihan mulut. Kulit cengkeh diresepkan untuk sakit gigi setidaknya selama periode Li Hsun (awal abad kesepuluh). Minyaknya telah digunakan untuk tujuan yang sama di zaman modern. 
Dalam pengobatan Cina dan Tibet, cengkeh memiliki reputasi dalam menghilangkan mual dan muntah, gangguan usus pada umumnya, dan bahkan kolera. Cengkeh diyakini memiliki sifat memulihkan [membantu penyembuhan] dan digabungkan dengan zat lain untuk membuat sari yang menyegarkan. Terutama (khususnya) karena bahan aromatik dan keunggulan desinfektannya-lah, cengkeh menjadi sangat dihargai. 
Kosa kata
Sifat memulihkan: membantu penyembuhan
Terutama: khususnya
Sumber: Ibid. 
Sumber E: Kutipan dari artikel oleh seorang sejarawan, 1981
Lada sangat berharga untuk tujuan medis sama seperti ginseng dan kulit cassia saat ini. Pada zaman Dinasti T'ang, pada tahun kedua belas Ta Li (777), Perdana Menteri Yuan Tsai dieksekusi atas kejahatan kolusi dengan negara asing dan kasus suap yang dilakukan oleh anak-anaknya. Hartanya, saat disita, ternyata mencakup 500 liang (ons) stalaktit, dan sebanyak 800 tan (pikul) lada. Bahwa kami menemukan lada yang disebutkan bersebelahan dengan staklatit, salah satu obat yang paling berharga saat itu, adalah indikasi betapa tinggi nilai rempah-rempah itu. 
Kosa kata
Kolusi: kerjasama ilegal
Suap: uang diberikan kepada seseorang untuk meyakinkan orang ini agar melakukan sesuatu yang seharusnya tidak boleh dia lakukan (misalnya sesuatu yang ilegal)
Staklatit: sebuah bentuk yang dapat ditemukan di langit-langit gua, terbuat dari tetesan air dengan mineral. Di masa lalu di Cina, staklatit ditumbuk menjadi menjadi bubuk dan digunakan sebagai obat yang sangat berharga.
Sumber: Ju-kang, Tien. 1981. ‘Cheng Ho's Voyages and the Distribution of Pepper in China’. The Journal of the Royal Asiatic Society of Great Britain and Ireland, No. 2 (1981), hal. 186-197. 
Sumber F: Kutipan dari sebuah teks Sansekerta, Agni Purana tentang penggunaan pala dan cengkeh
Pala dan cengkeh digunakan untuk mengasapi kamar, menghilangkan bau keringat dan bau napas, dan juga mempersiapkan minyak yang digunakan oleh raja sebelum mandi. 
Kosa kata
Mengasapi: membuat sesuatu terpapar asap untuk menghilangkan kuman
Sumber:  Agni Puranam (ed. and trans. M. N. Dutt) [1903-1904] 1967: hal. 802-803; Garuda Puranam (ed. and trans. M. N. Dutt) 1968; hal. 634, 666 (stik yang dibakar with jatipatram), 673 (minyak dengan kayu cendana, kamper, pala dan cengkeh)
Sumber G: Sebuah kutipan dari Mahabharata, sebuah epik besar Sansekerta, tentang persembahan
Kuil dan biara menerima hadiah kayu cendana, cengkeh dan pala dan seringkali menyimpan stok besar. Hadiah juga diberikan kepada pendeta secara individu, dipertukarkan antara raja dan pangeran dan diterima sebagai upeti. 
Kosa kata
Upeti: pajak yang dibayar oleh seseorang kepada raja
Sumber: Mahavarrtsa (trans. W. Geiger) 1950: hal. 79; Culavamsa [abad kedua belas](trans. W. Geiger dan C. M. Rickmers) 1929-1930: 1: hal. 230 (kayu cendana di antara persembahan); Geiger, 1960: hal. 14; 1972: hal. 169 (jatipala).
Sumber H: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan dan ahli geografi tentang nilai medis dari rempah-rempah di India
Infusi dari cengkeh dan pala memiliki khasiat untuk menghilangkan dahaga dan mendinginkan dan terutama bernilai untuk tujuan kebersihan mulut dan, sebagai karminatif, dan untuk semua keluhan dispepsia. Selain itu, pala dan bunga pala digunakan dalam bentuk tonik, dan minyak cengkeh untuk sakit gigi. Rempah-rempah ini mungkin tidak terlalu penting jika hanya sebagai bumbu. 
Kosa kata
Karminatif: obat yang mengurangi perut kembung, gas
Terutama: khususnya
Dispepsia: orang yang menderita gangguan pencernaan atau mudah marah.
Melepaskan dahaga: menghilangkan haus/kebutuhan untuk minum
Sumber: Donkin, R. A. 2003. Between East and West: The Moluccas and the Traffic in Spices up to the Arrival of Europeans. Philadelphia: American Philosophical Society.
Sumber I: Kutipan dari sebuah buku oleh sejarawan dan ahli geografi tentang penggunaan rempah-rempah dalam praktik medis Arab
Cengkeh, pala-bunga pala dan kayu cendana putih diresepkan, baik secara individu atau lebih sering dalam kombinasi dengan zat lainnya, untuk berbagai macam penyakit: cengkeh dan pala untuk masalah pernapasan dan pencernaan; pala untuk memperkuat hati dan limpa; bubuk cengkeh, untuk memperkuat otak; cengkeh dan pala untuk pelega mata; minyak cengkeh dan pala dalam salep untuk rematik dan gangguan otot serta sakit gigi; cengkeh dan pala sebagai tonik atau stimulan, dalam zat dan ramuan obat. 
Kosa kata
ramuan: sebuah campuran
Penyakit: penyakit
Salep: sebuah zat berminyak yang lembut yang dipakai pada kulit, seringkali sebagai obat atau kosmetik
Pelega: Sesuatu yang bisa meringankan
Limpa: organ yang digunakan untuk filter darah sebagai bagian dari sistem kekebalan tubuh
Sumber: Ibid. 
Sumber J: Pengamatan yang dilakukan oleh Ibnu Sina (sekitar 980-1037 M), seorang polimatik Persia, tentang penggunaan pala 
Pala diperkenalkan dalam bentuk bahan aromatik cair untuk perempuan, dan juga dibawa dalam bentuk aslinya dan digunakan dalam kalung ornamen karena aromanya menyenangkan. Pala kadang-kadang dikombinasikan dengan bunga pala saat membuat parfum. 
Kosa kata
Polimatik: akademisi, seseorang dengan pengetahuan luas yang mencakup sejumlah besar mata pelajaran
Sumber:  Theodorus Priscianus, ed. V. Rose, 1894: hal.408 [Pseudo-Theodorus].
Mengapa rempah-rempah sangat penting bagi orang-orang yang tinggal di daerah ini? 
	Eropa
	Cina
	India
	Timur Tengah

	
	
	
	


Apa saja kemungkinan dampak perdagangan rempah-rempah terhadap Asia Tenggara?  
· Berdasarkan sumber-sumber yang telah Anda baca dan peta yang telah Anda lihat, rempah-rempah sangat dihargai di pasar dunia. Orang-orang dari Eropa, Cina, India dan Timur Tengah bersemangat melakukan perjalanan ke Asia Tenggara untuk mendapatkannya. Kawasan tersebut menjadi semakin terhubung ke seluruh dunia dengan rempah-rempah yang dihasilkannya. 
· Mengingat kelompok-kelompok ini melakukan perjalanan ke kota-kota pelabuhan di Asia Tenggara, menurut Anda, apa saja dampak yang mungkin ditimbulkan interaksi dan hubungan tersebut terhadap masyarakat Asia Tenggara? 
· Anda dapat mendiskusikan hal ini dengan siswa di sebelah Anda. 
	Politik
	Ekonomi
	Sosial dan budaya

	
	
	


Lembar Kerja 3: Dampak perdagangan rempah-rempah 
Pertanyaan utama: Bagaimana perdagangan rempah-rempah mengubah Asia Tenggara?
Selama sesi terakhir, kita mengetahui mengapa rempah-rempah dihargai di pasar dunia, kita belajar tentang jalur rempah-rempah yang menghubungkan Asia Tenggara dan belahan dunia lainnya dan berpikir tentang sejumlah kemungkinan dampak dari hubungan tersebut terhadap masyarakat Asia Tenggara. 
Mari kita pertegas atau ubah asumsi Anda dengan melihat beberapa sumber yang menunjukkan perubahan yang dibawa oleh hubungan tersebut. 
Instruksi untuk gallery walk: 
1. Anda akan mengikuti instruksi dari fasilitator Anda dan mengunjungi galeri sumber. 
2. Jangan lupa untuk melakukannya secara berurutan. 
3. Catat temuan Anda di bagian peta konsep. 
4. Setelah menyelesaikan gallery walk, tunjukkan temuan Anda dengan anggota grup Anda. Pastikan untuk menambahkan poin yang mungkin Anda lewatkan saat gallery walk. 
Bagaimana masyarakat Asia Tenggara diubah oleh perdagangan rempah-rempah?
	Secara politis
	Secara ekonomi
	Sosial dan budaya

	Poin: 

	Poin: 
	Poin: 

	Bukti: 

	Bukti: 
	Bukti: 

	Poin:

	Poin:
	Poin:

	Bukti:

	Bukti:
	Bukti:


Lembar Kerja 4: Exit Pass
	Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara 
Exit Pass
Nama:

	3
	Fakta baru yang saya pelajari hari ini


	2
	Hal-hal yang saya anggap menarik


	1
	Pertanyaan besar yang masih ada dalam pikiran saya



Lembar Kerja 5: Exit Pass
	Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara 
Exit Pass
Nama:

	4
	Pelabuhan-pelabuhan Asia Tenggara yang menonjol karena perdagangan rempah-rempah


	3
	Cara perdagangan rempah-rempah mengubah Asia Tenggara


	2
	Kota pelabuhan di Asia Tenggara yang berkembang pesat selama perdagangan rempah-rempah


	1
	Pertanyaan besar yang masih saya miliki



Pelabuhan darat ini menjadi kaya dan berkuasa karena mengekspor beras ke kota-kota pelabuhan.


Kota-kota pelabuhan harus mengimpor beras karena kegiatan ekonominya berputar di sekitar perdagangan.





Melaka, Makassar dan Banten berkembang menjadi  pusat kosmopolitan dengan penduduk multikultur.











Lada hitam











Pala 











 Cengkeh











Bunga Pala








Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 5 Sejarah rempah-rempah, beras dan perekonomian Asia Tenggara

